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Perkembangan teknologi saat ini membuat
persaingan bisnis semakin ketat dimana banyak
bermunculan bisnis-bisnis baru dalam memenubhi
kebutuhan pelanggan. Dimana berdasarkan hasil
laporan Digital Creative Industry Society jumlah
perusahaan rintisan teknologi di Indonesia
terdapat sekitar 992 start up di Indonesia. Salah
satu pendukung keberhasilan start up adalah
dukungan pendanaan, untuk mendapatkan
pendanaan pemilik startup harus mampu
menyampaikan ide bisnis ny agar mudah
dipahami dan diterima investor. Salah satu tools
yang digunakan untuk memvisualisasikan ide
bisnis adalah memalui Business Model Canvas.
Pelatihan Business Model Canvas kepada
mahasiswa Teknik Industri UNSERA diharapkan
dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi
mahasiswa pada saat mengembangkan ide bisnis
melalui pendekatan Business Model Canvas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini membuat persaingan bisnis semakin
ketat dimana banyak bermunculan bisnis-bisnis baru dalam memenuhi
kebutuhan pelanggan. Berdasarkan data Komisi Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) Tahun 2022 dengan sistem skor berskala 1-7. Skor 1 menunjukkan
tingkat persaingan rendah, sedangkan skor 7 menunjukkan tingkat persaingan
tinggi dimana Indeks Persaingan Usaha (IPU) tahun 2021 berada pada nilai 4,81
tertinggi dalam empat tahun terakhir.

Table 1. Nilai Indeks Persaingan Usaha

Tahun Nilai IPU
2018 4,63
2019 4,72
2020 4,65
2021 4,81

Sumber : KPPU
Bila dibandingkan dengan tahun 2020 dengan melihat setiap provinsi di
Indonesia terlihat bahwa hampir Sebagian besar provinsi di Indonesia
mengalami peningkatan dengan beberapa provinsi yang mengalami Indeks
Persaingan Usaha yang cukup signifikan diantaranya: Daerah Istimewa
Yogyakarta (DIY), Lampung, Bali, Jambi, Sumatera Utara, Sulawesi Barat,
Maluku, Bengkulu dan Papua.
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Gambar 1. Indeks Persaingan Usaha Wilayah di Indonesia

Disisi lain, persaingan usaha juga terlihat hampir diseluruh sektor bisnis
diantaranya: makanan dan minuman, perdagangan, jasa keuangan, jasa
Kesehatan, jasa Pendidikan serta usaha lainnya sebagaimana terlihat pada
gambar dibawah ini.
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Indeks Persaingan Usaha Sektoral 2020-2021 & Perubahannya
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Gambar 2. Indeks Persaingan Usaha di Berbagai Sektor

Meskipun persaingan usaha semakin tinggi sebagaimana dijelaskan
diatas akan tetapi tidak menutup semangat para entrepreneur atau pengusaha
untuk mengembangan usaha atau start up. Dimana berdasarkan hasil laporan
Digital Creative Industry Society jumlah perusahaan rintisan teknologi di
Indonesia terdapat sekitar 992 start up di Indonesia. Dimana Sebagian besar start
up berada di Wilayah Jabodetabek dengan jumlah start up sebanyak 522 start up.

Saat ini, Indonesia tengah menikmati
pertumbuhan industri digital yang
ditandai dengan adanya startup
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Gambar 3. Start up di Indonesia

Dari 992 start up tersebut, mayoritas usaha merupakan usaha mikro
dengan persentase sebesar 52,97 % diikuti oleh usaha kesil sebesar 32,01%, usaha
menengah 11,90% dan usaha besar dengan persentase sebesar 3,12%.
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Gambar 4. Skala Usaha Start Up

Persebaran bidang usaha dunia start up didomionasi oleh start up e-
commerce dengan jumlah start up sekitar 352 start up atau sekitar 35,48 % diikuti
oleh start up di bidang game dengan jumlah 55 start up atau sekitar 5,34 %, start
up dibidang fin-tech sebanyak 53 start up atau sekitar 5,34% dan sisanya bidang
lainnya sebanyak 532 start up atau sekitar53,63%.

Tingginya animo masyarakat untuk mengembangkan start up di
Indonesia tidak terlepas dari pertumbuhan ekonomi Indonesia sejak tahun 2016
hingga tahun 2022. Dimana pertumbuhan produk domestic bruto (PDB) pada
tahun 2022 sebesar 5,31% mengalami peningkatan sebesar 0.28% bila
dibandingkan tahun 2016 dengan pendapatan Produk Domestik Bruto sebesar
Rp. 19.588,4 Triliun. Pulau Jawa memberikan kontribusi PDB tertinggi di
Indonesia sebesar 56,48 % dengan pertumbuhan sebesar 5,31 %.

PERTUMBUHAN EKONOMI
INDONESIA TRIWULAN IV-2022

Berita Resmi Statistik No. 15/02/Th. XXVI, 6 Februari 2023

o1% N531% ) Rp19.588,4 Triliun

Rp71 030 850 (US$ 4.783,9)

PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) 2016—2022

— i\ g

2017

POB MENURUT LAF MENURUT PENGE.UARAN mz
(persen) (persen)

6.28
475
552 526 5.64
489 . 493
— = -- - -- -
i - 2o

SECAO) ®@®..§/

WA Gy

SUMATERA KALMANTAN  SULAWES! MALUKU & PAPUA
H 250

W2204 | R W 703
PERTUMBUHAN DAN A 169 A 294 A 7,05 A 865
KONTRIBUSI PDRB o
MENURUT WILAYAH

]
JAWA BALI & NUSA TENGGARA
W scas m 272

Gambar 5. Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Meskipun Indonesia memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik serta
potensi bertumbuhnya start up di Indonesia tetapi tidak sedikit Start Up di
Indonesia mengalami kegagalan. Data Startup Genome pada yang diolah Failory
pada 2020 bahkan menunjukkan bahwa 9 dari 10 perusahaan rintisan, termasuk
yang bermukim di Silicon Valley, gagal menghasilkan keuntungan dan bubar.
Rata-rata perusahaan rintisan mentok pada usia sepuluh tahun atau sebesar 70%.
Sebanyak 50% gagal di tahun kelima dan 30% gagal di tahun kedua. Hanya 10%
yang gagal dan bubar pada tahun pertama.

Lima penyebab kegagaln tersbesar dalam pengembangan bisnis start up
di Indonesia salah satu diantaranya adalah: 1) Kekurangan dana, 2) Tidak ada
kebutuhan pasar, 3) Kalah dalam kompetisi, 4) Model bisnis yang cacat dan 5)
Masalah kebijakan atau legal.

Penyebab Kegagalan Start Up
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Gambar 6. Penyebab Kegagalan Start Up

Dana merupakan faktor terpenting dalam pengembangan start up, tanpa
pendanaan yang memadai membuat start up akan sulit bersaing maupun
survive dalam persaingan bisnis yang semakin ketat hal ini terlihat dimana
pendanaan berkontribusi sebesar 38% terhadap kegagalan start up di Indonesia
sebagaiman terlihat pada gambar 6 diatas. Oleh karenanya penting bagi para
pengusaha untuk mampu mendapatkan pendanaan dalam pengembangan start
up, terdapat beberapa sumber pendanaan dalam pengembangan start up
diantaranya: Crowfunding, Incubator, Venture Capital, dan Angel Investor.

Untuk mendapatkan pendanaan tersebut, tentunya pemilik start up harus
mampu menyampaikan konsep bisnisnya kepada calon investor sehingga
menarik investor untuk memberikan pendanaan. Salah satu tools yang
digunakan untuk menyampaikan konsep bisnis adalah melalu Business Model
Canvas. Business Model Canvas merupakan sebuah strategi manajemen yang
digunakan untuk membantu merancang sebuah perencanaan bisnis perusahaan.
Perencanaan tersebut harus didasarkan oleh beberapa hal seperti infrastruktur,
keuangan, pelanggan, nilai perusahaan dan produk. Business Model Canvas ini
akan lebih mudah untuk membantu memvisualisasikan ide atau konsep bisnis
yang sedang kamu lakukan. Hal ini banyak digunakan karena kemudahan
dalam proses pembuatannya yang lebih ringkas dan mudah untuk dipahami.
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Universitas Serang Raya (UNSERA) merupakan salah satu universitas
swasta yang berada di Kota Serang dimana Teknik Industri merupakan salah
satu jurusan yang dimiliki oleh UNSERA. Dimana salah satu mata kuliah yang
diajarkan dalam jurusan Teknik industri adalah Perancangan dan
Pengembangan Produk. Hanya saja mahasiswa saat ini hanya diajarkan
penyusunan business plan dalam Perancangan dan Pengembangan Produk.
Oleh karena perlu adanya pelatihan untuk memberikan edukasi kepada
mahasiwa bagaimana cara menyampaikan dan memvisualisasikan ide bisnis
atau produk yang dikembangkan secara ringkas dan mudah dipahami melalui
pelatihan Business Model Canvas. Dengan pelatihan tersebut diharapkan
mahasiswa memahami penggunaan dan pembuatan Business Model Canvas
dalam pengembangan produk atau bisnis.

PELAKSAAN DAN METODE

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh dosen-dosen
Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Pamulang adalah salah satu
bentuk pelaksanaan dari kegiatan Tri Darma Perguruan Tinggi. Kegiatan PKM
kali ini dilaksanakan dengan tema “Pelatihan Business Model Canvas dalam
Pengembangan Usaha”, bertempat di Universitas Serang Raya (UNSERA).

Kegiatan PKM ini memberikan pelatihan kepada para mahasiswa Teknik
Industri Universitas Serang Raya (UNSERA) tentang pengembangan usaha
dengan pendekatan Business Model Canvas. Pelatihan ini dimulai sejak pukul
08.00 s.d 12.00 WIB yang dimulai dengan pemberian materi tentang pengenalan
Business Model Canvas dan Case Study Pengembangan Usaha dengan
pendekatan Business Model Canvas.

Metode kegiatan yang akan digunakan terhadap para mahasiswa
Universitas Serang Raya (UNSERA) adalah berupa pelatihan dimana Tim
Pelaksana akan memberikan penjelasan secara singkat tentang definisi Busienss
Model Canvas dan Tahapan Business Model Canvas. Selanjutnya akan diberikan
contoh implementasi Business Model Canvas pada beberapa perusahaan untuk
selanjutnya peserta akan diminta melakukan case study pengembangan usaha
dengan pendekatan Business Model Canvas.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan pada
Rabu, 8 Mei 2024, dimana pelaksanaan PKM terbagi dalam 3 tahapan
diantaranya:

1. Tahap Pengenalan
Pada tahap ini, para peserta akan diberikan pengenalan mengenai
pengertian Business Model Canvas dan manfaat Business Model Canvas
dalam pengembangan usaha

2. Tahap Penjelasan Penggunaan Business Model Canvas
Pada tahap ini, team pelaksana akan menjelaskan tahapan-tahapan
dalam menggunakan Business Model Canvas sebagai metode dalam
pengembangan usaha.

3. Tahap Implementasi Business Model Canvas
Pada tahap ini, team pelaksana akan memberikan contoh implementasi
Business Model Canvas dalam dunia industri.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana dijelaskan diatas dimana terdapat 3 tahapan pelaksanaan

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) diantaranya:
1. Tahap Pengenalan

Business Model Canvas atau BMC merupakan sebuah strategi manajemen
yang disusun untuk menjabarkan ide dan juga konsep sebuah bisnis ke dalam
bentuk visual. Secara sederhana, definisi Business Model Canvas yaitu kerangka
manajemen untuk mempermudah dalam melihat gambaran ide bisnis dan juga
realisasinya secara cepat.

Bisnis model canvas sebuah pendekatan manajemen bisnis yang
dituangkan dalam sebuah visualisasi gambar atau chart yang terdiri atas
sembilan (9) elemen. Konsep bisnis ini pertama kali dipopulerkan oleh
Alexander Osterwalder dalam bukunya 'Business Model Generation'. Menilik
bisnis model canvas sama halnya dengan mengisi strategi atau komponen
penting dalam model bisnis yang akan dijalankan. Dengan menggunakan dan
mengetahui contoh bisnis model canvas, pemimpin atau pemilik bisnis dapat
memperoleh kerangka berpikir dan menyatukan pemahaman bisnis.

Manfaat Business Model Canvas diantaranya: Mempersingkat Waktu
Penulisan Perencanaan; Meningkatkan Fokus Perusahaan; Lebih Terstruktur;
Mengurangi Risiko.

2. Tahap Penjelasan Penggunaan Business Model Canvas
: ' i v
Bagaimana menarik
minat dan

Key Partners A7 | KeyActivities o | vawepropositions Customer Relationships Customer Segments -

Pihak-pihak yang
terkait dalam bisnis
(Partner, Supplier,

Aktivitas yang
dilakukan untuk
mendukung bisnis

Keunggulan produk
anda dibandingkan
produk pesaing dan

mempertahankan

pelanggan (promo,

giveaway, program
membership)

Siapa yang menjadi
target bisnis yang
akan membeli

produk anda

Mitra, dlb Key Resources Bae manfaatyang akan Channels = )
diterima oleh o
Sumber daya yang pellcoay Penyampaian value
dibutuhkan untuk produk kepada
mendukung bisnis, pelanggan (Website,
(SDA. SDM, Uang, social media, dll
Gedung, Mesin, dll)
Cost Structure @ | Revenuestreams (s

Komponen biaya yang dikeluarkan
untuk menjalankan bisnis

Sumber pendapatan Bisnis (Penjualan
Produk, Iklan, Biaya layanan App)

Gambar 7. Business Model Canvas

a. Target pasar (Customer segment)

Salah satu bisnis model canvas ini menekankan kepada pelanggan atau
siapa yang akan menjadi target pasar dari bisnis yang dijalankan. Segmentasi
pelanggan merupakan komponen pertama yang digunakan dalam
menentukan strategi bisnis anda
b. Proposisi nilai konsumen (Value propositions)

Setelah mengetahui target konsumen dalam bisnis, Anda bisa mulai

membuat rencana menyampaikan produk yang memiliki value proposition
(proposisi nilai) konsumen.
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c. Saluran (Channel)

Dalam menyebarkan proposisi nilai konsumen, pemilik bisnis perusahaan
tak boleh lupa dalam menyusun strategi dengan baik harus memperhatikan
channel atau media paling cocok. Dalam bisnis model canvas, channel ini
menjadi sarana untuk memperkenalkan produk dengan target sasaran yang
tepat. Misalnya strategi pemasaran apa yang akan digunakan untuk menggaet
konsumen Anda.

d. Hubungan konsumen (Customer relationship)

Kolom selanjutnya dalam tabel bisnis model canvas yang harus
diperhatikan adalah hubungan atau interaksi dengan konsumen (customer
relationship). Setelah menentukan saluran atau media apa yang tepat untuk
menggaet konsumen, kunci keberhasilan bisnis yang berikutnya adalah dengan
menjaga komunikasi yang baik dengan konsumen Anda sehingga pelanggan
tidak mudah berpaling ke lain hati.

e. Sumber pendapatan (Revenue streams)

Elemen kelima dalam bisnis model canvas ini sangat erat kaitannya
dengan tujuan berbisnis. Mengembangkan bisnis tentunya sama hal dengan
berusaha memperoleh keuntungan atau pendapatan bisnis.

f. Kegiatan utama (Key activities)

Keberhasilan sebuah bisnis juga ditentukan oleh key activities-nya.
Kegiatan utama dalam bisnis ini berkaitan dengan tindaklanjut dari langkah apa
saja yang bisa dilakukan untuk mendapatkan sumber pendapatan. Adapun
kegiatan utama dalam perencanaan bisnis mulai dari mendesain produk dengan
baik, pemasaran yang sesuai dengan pelanggan, pemeliharaan produk, dan
pemanfaatan atau pemeliharaan aset yang dimiliki.

g. Sumber daya manusia atau mitra kerja (Key resources)

Elemen key resources dalam business model canvas merupakan sumber
daya manusia atau pegawai atau mitra kerja yang berhubungan dalam
keseharian. Pemilihan sumber daya manusia ini disesuaikan dengan kesamaan
visi dan misi perusahaan.

h. Kerjasama (Key partnerships)

Elemen kerjasama dalam business model canvas ini meliputi siapa

supplier/pemasok dan partner yang cocok untuk bisnis.
i. Struktur biaya (Cost structure)

Salah satu hal yang harus Anda buat adalah merinci biaya dan dana apa
saja yang dikeluarkan untuk menjalankan bisnis. Cost structure ini mencakup
biaya produksi, gaji pegawai, biaya vendor, bahan baku, biaya perawatan mesin,
biaya pemeliharaan, dan lain-lain.
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3. Tahap Implementasi Business Model Canvas
Beberapa Implementasi Business Model Canvas dalam beberapa
erusahaan atau start up sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 11. Implementasi Pelaksanaan PKM (1)

Gambar 12. Implementasi Pelaksanaan PKM (2)
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v | \ N
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Gambar 13. Implementasi Pelaksanaan PKM (3)

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Dari hasil pelatihan yang dilakukan para peserta telah mengetahui tentang
Business Model Canvas serta Langkah-langkah penerapan Business Model
Canvas serta implementasi Business Model Canvas terhadap beberapa industry
yang mendukung dalam penyelesaian permasalahan.

Pelatihan Business Model Canvas yang diberikan saat ini hanya bersifat
pemberian informasi secara teoritis dimana para peserta belum terlibat langsung
dalam penyelesaian case study yang ada disekitar kampus. Sehingga harapannya
dalam pelatihan berikutnya, para peserta diharapkan dalam menyelesaikan
permasalahan disekitar kampus melalui case study yang diberikan dengan
pendekatan Business Model Canvas.
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